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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran
everyone is a teacher here terhadap hasil belajar IPS kelas IX SMP Jenis dari
penelitian ini adalah Penelitian Tindak Kelas (PTK) yang dilakukan dengan dua
siklus dengan pendekatan kualitatif. Dari data hasil observasi terhadap aktivitas
belajar peserta didik menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar peserta
didik dari siklus | ke siklus Il. Dari data nilai hasil belajar peserta didik pada siklus
| diperoleh yang tuntas sebanyak 16 orang (50%) dengan nilai rata-rata 49,68
dan siklus Il diperoleh jumlah yang tuntas sebanyak 26 orang (81,25%) dengan
nilai rata-rata 69,37. Dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan strategi
pembelajran everyone is a teacher here dapat meningkatkan hasil belajar IPS
kelas IX SMP.
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Abstract

This study aims to determine the application of the everyone is a teacher here
learning strategy to social studies learning outcomes for class IX SMP. The type
of this research is Classroom Action Research (CAR) which was carried out in
two cycles with a qualitative approach. From the observational data on student
learning activities, it shows an increase in student learning activities from cycle |
to cycle Il. From the data on the value of student learning outcomes in the first
cycle, 16 people (50%) completed with an average score of 49.68 and in the
second cycle, 26 students (81.25%) completed with an average score of 69. ,37.
It can be concluded that by applying the learning strategy Everyone Is A Teacher
Here can improve social studies learning outcomes for class IX SMP.

Keywords: Application, Learning Outcomes, Strategy, Social Science
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses memanusiakan manusia yang sangat
berperan penting bagi kehidupan sehari hari yang diturunkan secara turun
temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pendidikan berperan sangat
kuat dalam membentuk karakter, mental dan ilmu peserta didik yang nantinya
akan berinteraksi dan melakukan banyak hal terhadap lingkungannya, oleh
karena itu penyelenggaraan pendidikan harus dilakukan dengan sebaik dan
semaksimal mungkin agar berorientasi ke masa depan. Pendidik dituntut agar
teliti dalam menerapkan strategi pembelajaran agar sesuai dengan yang
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diharapkan. Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan agar terciptanya
manusia yang cerdas dan mampu bersaing. Dalam proses pembelajaran,
seorang pendidik harus menggunakan berbagai macam strategi pembelajaran
yang menarik, agar peserta didik tidak jenuh selama pembelajaran berlangsung.
Pendidikan bertujuan untuk membentuk kepribadian seseorang menjadi lebih
baik dan memiliki kemampuan, keterampilan serta bertanggung jawab. Ada
beberapa Faktor yang berpengaruh dalam proses pembelajaran diantaranya
adalah guru, kurikulum, lingkungan, sarana dan prasarana serta strategi
pembelajaran. Pembelajaran harus dilakukan dengan berbagai macam strategi
yang menarik, agar peserta didik tidak jenuh selama pembelajaran berlangsung.

Strategi pembelajaran adalah suatu cara mengajar yang bisa dilaksanakan
selama proses pembelajaran berlangsung, dimana strategi ini dibuat untuk
meningkatkan keterampilan, minat, bakat serta semangat belajar peserta didik.
Strategi pembelajaran dibuat agar peserta didik cepat memahami pelajaran yang
diberikan. Strategi pembelajaran juga berupa cara atau teknik mengajar yang
dilakukan oleh seorang pendidik agar pembelajaran yang dilakukan
menyenangkan dan tidak membosankan. Strategi pembelajaran diperlukan
sebagai tujuan akhir pendidik untuk mengetahui berhasil atau tidaknya strategi
yang diterapkannya.

Demikian juga dengan SMP Negeri 1 Sipahutar, dimana dari pengamatan
awal, masih banyak guru hanya memberikan materi, lalu siswa disuruh untuk
mencatat sampai habis, kemudian mengerjakan soal-soal sehingga siswa cepat
bosan, dan tidak adanya interaksi antara siswa dengan guru, dan sesama
temannya. Sehingga, dari hasil observasi mengenai rekapitulasi ketuntasan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 1 Sipahutar Tahun
Ajaran 2021/2022 diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Mata pelajaran IPS Kelas VIII SMP
Negeri 1 Sipahutar Tahun Ajaran 2021/2022

Jumlah KKM Siswa Yang Siswa Yang Tidak
Kelas Siswa Mencapai KKM Mencapai KKM
VIl 32 70 30 2
VIII.2 32 70 25 7
VI3 31 70 21 10
VIll.4 31 70 23 8
VIIL5 32 70 25 7

(Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 1 Sipahutar)

Dari data hasil belajar IPS di SMP Negeri 1 Sipahutar, dapat diperoleh
bahwa kelas yang memiliki hasil belajar IPS paling rendah ditemukan pada
kelas VIII.3. Dari siswa yang berjumlah 31 orang, siswa yang tidak mencapai
KKM berjumlah 10 orang. Maka, sebagai seorang pendidik guru diharapkan
dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik dapat
mencapai hasil belajar sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Untuk itu, peneliti
membuat strategi pembelajaran yang dimana dalam kegiatan siswa diberikan
kesempatan dalam mengembangkan diri, bebas berinteraksi baik terhadap guru
maupun terhadap teman-temannya serta bebas mengemukakan pendapatnya,
sehingga adanya umpan balik saat pembelajaran berlangsung dan suasana
pembelajaran tidak membosankan.
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Strategi pembelajaran diperlukan karena sebagai alat dan media yang
sangat penting dalam menyampaikan suatu bahan ajar sehingga dapat
dipahami, dimengerti serta diserap oleh peserta didik apa saja yang menjadi
pengertian-pengertian yang bisa diterapkan dan berguna bagi perbuatan dan
perilakunya. Tanpa adanya strategi, pembelajaran tidak akan berjalan secara
efektif dan efisien.

Strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here adalah suatu strategi
pembelajaran yang dimana peserta didik dituntut aktif, kreatif, bebas dalam
mengembangkan diri sehingga adanya partisipasi dalam kelas. Strategi
pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan
seperti seorang guru terhadap temannya yang lain agar tujuan dari pembelajaran
dapat tercapai. Strategi pembelajaran ini merupakan salah satu strategi yang
sangat bagus digunakan untuk mendapatkan partisipasi dan keikut sertaan
peserta didik. Oleh karena itu, pemilihan metode penting yang harus diperhatikan
dalam meningkatkan hasil belajar.

Ada banyak cara dalam membangkitkan keaktifan peserta didik pada mata
pelajaran IPS yaitu dengan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here
(Semua Siswa Bisa Bertindak Sebagai Guru). Strategi ini sangat efektif dalam
meningkatkan hasil belajar. Strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here
mempunyai kelemahan seperti (a) Memerlukan banyak waktu.; (b) Sulit untuk
membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berfikir dan mudah dipahami
siswa. Cara yang dapat dilakukan peneliti agar dapat memperbaiki kelemahan
tersebut adalah dengan cara memberikan dorongan, mengkondusifkan keadaan
kelas, sehingga waktu terbuang lebih minim.

METODE

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Sipahutar yang berlokasi di Jalan
Pangaribuan, Kecamatan Sipahutar, Kabupaten Tapanuli Utara dan
dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2022 /2023. Jenis penelitian
yang digunakan adalah Penilaian Tindak Kelas (Classroom Action Research)
yang artinya kegiatan penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki cara belajar
dikelas. Penelitian ini merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh pendidik
dengan bermacam jenis kegiatan menarik guna memperbaiki dan meningkatkan
mutu pembelajaran dikelas 1X.3 SMP Negeri 1 Sipahutar.

Penelitian Tindak Kelas dilakukan berdasarkan siklus. Penelitian Tindak
Kelas merupakan penelitian yang bersifat reflektif, dengan dilakukan beberapa
kali tindakan perbaikan sampai masalah dapat terselesaikan. Akan tetapi, pada
penelitian ini direncanakan memberi tindakan sebanyak 2 kali.

Ada empat tahap dalam penelitian tindak kelas yaitu: planning
(perencanaan), action (pelaksanaan/tindakan), observation (pengamatan),
reflecting (refleksi). Tahap yang dilaksanakan pada siklus berikutnya adalah
perencanaan yang telah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada observasi siklus | hasil yang diperoleh adalah sebanyak 3,45 dengan
kriteria Berkualitas (lampiran 16). Pada observasi sikus ke Il hasil yang
didapatkan sebanyak 3,75 dengan kriteria berkualitas (lampiran 17).

Setelah melaksanakan siklus Il pengamatan terhadap peneliti, maka hasil
yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. RPP yang dirancang sudah sesuai dengan yang diterapkan dalam kelas.

2. Dalam hal pendekatan kepada peserta didik maupun memotivasi, peneliti
sudah melakukan dengan baik;

3. Peneliti sudah mengenali nama-nama peserta didik sehingga tidak
adanya jarak antara peserta didik dengan guru (peneliti);

4. Peneliti sudah memberikan materi dengan menggunakan cara yang lebih
menarik agar peserta didik lebih tertarik dan bersemangat dalam
pembelajaran.

Pengamatan terhadap peserta didik diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Peserta didik sudah mudah untuk diajak mengeluarkan pendapatnya
didepan teman-temannya,

2. Peserta didik sudah sering mengajukan dirinya untuk menyanggah

jawaban yang diberikan oleh teman-temannya;

Peserta didik sudah konsentrasi pada saat pembelajaran berjalan;

4. Semua peserta didik mengisi jawaban soal yang ada di kartu indeks yang
diterima.

w

Dalam siklus Il diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 26 orang atau sekitar
81,25% dengan rata-rata 69,37 (lampiran 14). Semua hambatan yang dialami
peserta didik dalam siklus | telah diperbaiki dalam siklus Il yang dapat dilihat dari
hasil belajar peserta didik yang telah mencapai ketuntasan klasikal. Hal ini
menunjukkan ketuntasan klasikal sudah tercapai dengan kriteria ketuntasan
sebanyak 80% peserta didik yang mendapat hasil belajar 70.

Observasi kegiatan pembelajaran sudah tergolong dalam kriteria baik
dimana pada siklus | nilai observasi yang diperoleh peneliti adalah 3,45 (lampiran
16), pada siklus Il nilai observasi sebesar 3,75 (lampiran 23) dan dapat dilihat
telah terjadi peningkatan sebesar 0,3% sedangkan aktivitas belajar peserta didik
pada siklus | pertemuan | dan Il memiliki aktivitas belajar tinggi sebanyak 5 orang
atau sekitar 15,62% (lampiran 23), yang memiliki aktivitas belajar cukup
sebanyak 26 orang atau sekitar 81,25% (lampiran 23). Kategori aktivitas belajar
peserta didik ini masih tergolong cukup dan belum berhasil karena pada siklus |
peserta didik masih banyak yang tidak serius saat melaksanakan strategi
pembelajaran everyone is a teacher here. Oleh karena itu, peneliti melanjutkan
ke siklus 1l untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik sesuai dengan target
yang diharapkan.

Dalam observasi aktivitas belajar peserta didik siklus Il, ada 1 orang
peserta didik yang tidak hadir, peserta didik yang memperoleh hasil belajar
dengan kategori sangat tinggi sebanyak 23 orang atau sekitar 71,87 % (lampiran
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24), peserta didik yang memperoleh hasil belajar tinggi sebanyak 8 orang atau
sekitar 25% (lampiran 24), peserta didik yang memperoleh hasil belajar cukup
tidak ada dan yang memperoleh hasil belajar rendah tidak ada. Karena hasil
belajar lebih besar dari kriteria ketuntasan minimum (KKM), maka penelitian
diberhentikan pada siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan peneliti dan
guru, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran everyone
is a teacher here dapat meningkatkan hasil belajar IPS kelas IX SMP Negeri 1
Sipahutar Tahun Ajaran 2022/2023. Hasil penelitian menyatakan bahwa
menerapkan strategi everyone is a teacher here menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas peserta didik dari data nilai hasil belajar peserta didik siklus
| jumlah peserta didik yang tuntas dalam belajar sebanyak 16 orang atau sekitar
50% dengan rata-rata 49,68 (lampiran 12) sedangkan pada siklus Il jumlah
peserta didik yang tuntas dalam belajar sebanyak 26 orang atau sekitar 81,25%
dengan rata-rata 69,37

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang disajikan sebelumnya,
maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

Hasil belajar peserta didik kelas IX.3 SMP Negeri 1 Sipahutar mengalami
peningkatan setelah diterapkannya strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher
Here. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata test yang diperoleh peserta didik.
Pada test awal (pre-test) rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik adalah
20,93% (nilai awal IPS peserta didik termasuk rendah). Pada siklus | rata-rata
nilai test IPS peserta didik mengalami peningkatan menjadi 49,68%. Pada siklus
II, rata-rata nilai test yang diperoleh peserta didik mengalami peningkatan
menjadi 69,37%.

Ketuntasan hasil belajar peserta didik secara keseluruhan mengalami
peningkatan. Dimana ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus | adalah
49,68%, dan pada siklus Il mencapai 69,37% sehingga diperoleh peningkatan
sebanyak 19,69% dan peneliti memutuskan untuk berhenti di diklus Il karena
ketuntasan klasikal hasil belajar sudah mencapai target.

Dalam aktivitas belajar peserta didik pada siklus I, jumlah peserta didik
yang memperoleh hasil belajar sangat tinggi tidak ada, peserta didik yang
memperoleh hasil belajar tinggi sebanyak 5 orang atau sekitar 15,62%, peserta
didik yang memperoleh hasil belajar cukup sebanyak 26 orang atau sekitar
81,25%, siswa yang memperoleh hasil belajarnya rendah tidak ada. Sedangkan
pada siklus Il, untuk meningkatkan aktivitas belajar serta hasil belajar yang
diperoleh peserta didik sesuai dengan target yang diharapkan. Dalam siklus I
hasil observasi aktivitas belajar peserta didik yang memperoleh kategori sangat
tinggi sebanyak 23 orang atau sekitar 71,87%, peserta didik yang memperoleh
hasil belajar tinggi sebanyak 8 orang atau sekitar 25%, peserta didik yang
memperoleh hasil belajar cukup dan rendah tidak ada.
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Hasil observasi kegiatan pembelajaran termasuk kedalam kategori baik
dimana pada siklus | diperoleh nilai observasi sebanyak 3,45 dan pada siklus I
sebanyak 3,75
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